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Abstrak: Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan
pendidikanyang memliki
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam kegiatan belajar

semua jenjang

di
yang sangat penting dalam
mengajar,

peran

siswa adalah sebagai subjek dan objek dari kegiatan pengajaran. Sehingga inti dari

proses pengajaran adalah kegiatan

belajar

siswa dalam mencapai suatu

tujuan. Tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar
yang diperoleh siswa setelah proses pembelajaran selesai. Hasil belajar merupakan

salah satu tujuan dari proses pembelajaran. Hasil
tinggi rendahnya atau

kemampuan siswa dan

oleh
proses

belajar dipengaruhi
efektif tidaknya

pembelajaran. Tujuan diadakan penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini adalah untuk

mengetahui penerapan model

pembelajaran ASSURE pada pelajaran matematika.

Penelitian tindakan ini dilakukan dalam 3 siklus. Dari hasil tindakan yang dilakukan
terbukti dapat peningkatan prestasi belajar siswa dengan mencapai standar ideal.
Dari 56,41 % pada Siklus |, dapat meningkat pada siklus 2 menjadi 67,69 %
dan siklus 3 mencapai 80 %, dan secara klasikal telah mencapai ketuntasan. Hasil

penelitian tindakan ini menunjukkan bahwa penerapan model

peningkatan hasil belajar
dengan demikian penerapan model
belajar

ASSURE dapat

siswa kelas 1X-3 dengan ketuntasan mencapai 100%,
ASSURE efektif
siswa pelajaran matematika di SMP Negeri 3 Purwoharjo Banyuwangi

dalam peningkatan hasil

Kata Kunci: Model Pembelajaran ASSURE, Pelajaran Matematika di SMP, Hasil beljar

Siswa.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di semua jenjang
pendidikanyang memliki peran yang sangat
penting dalam penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Pembelajaran matematika di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) perlu
mendapat perhatian yang serius dari berbagai
pihak yaitu pendidik, pemerintah, orang tua,
maupun

masyarakat, karena pembelajaran

matematika di sekolah dasar merupakan

peletak konsep dasar yang dijadikan landasan
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untuk belajar pada jenjang berikutnya, selain
itu penguasaan matematika yang kuat sejak
dini

penciptaan teknologi di masa depan.Dalam

diperlukan untuk penguasaan dan

kegiatan belajar mengajar, siswa adalah
sebagai subjek dan objek dari kegiatan
pengajaran.  Sehingga inti dari  proses

pengajaran adalah kegiatan belajar siswa dalam
mencapai suatu tujuan. Tercapai atau tidaknya
tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil

belajar yang diperoleh siswa setelah proses



pembelajaran selesai. Hasil belajar merupakan
salah satu tujuan dari proses pembelajaran.

Hasil belajar dipengaruhi oleh kemampuan

siswa dan tinggi rendahnya atau efektif
tidaknya proses pembelajaran. Menurut Nana
Sudjana  (2008:  147) dalam  proses

pembelajaran di sekolah, guru hendaknya

memilih  dan  menggunakan pendekatan,

metode, strategi dan teknik yang dapat
melibatkan siswa aktif dalam belajar, baik
secara mental, fisik, maupun sosial. Dalam pre
test yang dilakukan peneliti, sebagian siswa
IX-3 SMP Negeri

Banyuwangi untuk pelajaran matematika masih

kelas 3 Purwoharjo
belum memenuhi criteria ketuntasan materi
(KKM). Hal ini terbukti pada hasil Ujian
Semester ganjil tahun ajaran 2014- 2015 , yang
menyatakan bahwa nilai tertinggi ujian
semester ganjil matematika SMP Negeri 3
adalah 68,

terendahnya adalah 28, sedangkan rata- ratanya

Purwoharjo Banyuwangi nilai
adalah 51,8. Hasil itu menunjukkan katagori
sedang yang tentunya belum memenuhi standar
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 60.
Pada umumnya para siswa menganggap bahwa
matematika merupakan pelajaran yang sulit
dipahami sehingga tidak sedikit siswa yang
takut terhadap mata pelajaran matematika.
Dengan keadaan yang demikian dan
juga kurang semangatnya siswa mengakibatkan
hasil belajar matematika sering rendah. Selain
itu proses belajar mengajar selama ini masih
menggunakan sistem belajar yang berpusat
pada guru (teacher

centered) dengan
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menggunakan metode ceramah dan pendekatan
yang dipakai masih tekstual semua itu harus
berubah dandiikuti oleh guru yang bertanggung
jawab atas penyelenggara pembelajaran di
sekolah. Salah satu perubahan tersebut adalah
orientasi pembelajaran yang berpusat kepada
guru (teacher centered) beralih berpusat
kepada siswa (student centered), metodologi
yang semula didominasi ekspositori berubah ke
partisipatori dan pendekatan yang semula
tekstual berganti menjadi kontekstual. Semua
perubahan itu dimaksudkan untuk memperbaiki
mutu pendidikan, baik dalam segi proses
maupun pendidikan. Untuk mewujudkan hal ini
dalam pembelajaran guru bisa menggunakan
berbagai model pembelajaran yang dapat
merangsang keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Salah satu Model pembelajaran
yang bisa digunakan adalah model Assure.
Model Assure merupakan salah satu
model yang dapat menuntun pelajarsecara
sistematis  untuk  merencanakan  proses
Model Assure

pada pelaksanaannya memadukan penggunaan

pembelajaran secara efektif.

teknologi dan media di ruang kelas. Jadi

dengan melakukan  perencanaan  secara
sistematis, dapat membantu memecahkan
masalah dan  membantu  mempermudah

menyampaikan pembelajaran. Karena proses
pembelajaran itu merupakan proses Yyang
komplek dan merupakan suatu sistem yang

perlu dilakukan dengan pendekatan sistematis.



METODE PENELITIAN

Subjek penelitian adalah siswa SMP
Negeri 3 Purwoharjo Banyuwangi kelas 1X-3
tahun Pelajaran 2016-2017. Subyek penetitan
berjumlah 39 orang terdiri dari 20 laki — laki
dan 19 perempuan.

Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam 3 siklus. Pada tiap siklus
terdiri dari 4 tahap yaitu (a) perencanaan, (2)

(3) (4)

Kegiatan penelitian dilaksanakan di semester

tindakan, pengamatan, refleksi..
genap tahun pelajaran 2016-2017. Penelitian
dilaksanakan tanggal 12 Januari sampai 16
Februari 2017.

Dalam penelitian tindakan kelas ini
variabel yang diteliti adalah peningkatan hasil
belajar siswa dalam pelajaran matematika
dengan menerapkan model Assure kelas 1X-3di
SMPN 3

Banyuwangi.Variabel tersebut dapat dituliskan

Purwoharjo Kabupaten

kembali sebagai berikut : Variabel Harapan :

Peningkatan hasil belajar siswa dalam

pelajaran matematika kelas 1X-3 SMP N3
Variabel Tindakan:

pembelajaran model Assure.

Purwoharjo. Penerapan

Adapun indikator yang diteliti dalam

variabel harapan terdiri dari:

1. Kemampuan siswa dalam pelajaran
matematika.

2. Kemampuan siswa dalam meningkatkan
dan hasil belajar matematika dengan
menerapkan model Assure

3. Keefektifan pembelajaran dengan

menerapkan model Assure
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Sedangkan  variabel tindakan  memiliki
indikator sebagai berikut :

1. Tingkat kualitas perencanaan
2. Kualitas perangkat observasi

3. Kualitas operasional tindakan

4. Kesesuaian perencanaan dengan tindakan
kelas

teknik

Kesesuaian digunakan

yang
meningkatkan kemampuan siswa.
Tingkat efektifitas pelaksanaan model
pembelajaran pembelajaran Assure.
Kemampuan siswa, guru menerapkan
model pembelajaran Model Assure.
Sumber data dalam penelitian ini
berasal dari dua sumber yaitu dari siswa dan
guru. Data dari siswa yaitu data tentang

peningkatan motivasi dan hasil belajar

siswa dalam pelajaran matematika. Data
dari guru data tentang penerapan
model Assure. Dalam

data,

mengumpulkan

peneliti  menggunakan  metode
observasi dan angket. Penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan dalam tiga
siklus dianggap sudah berhasil apabila
terjadi peningkatan prestasi belajar
siswa apabila 85 % siswa ( kelas yang
diteliti

dengan

ketuntasan
75. Jika

peningkatan tersebut dapat dicapai pada

) telah mencapai

standar  ideal
tahap siklus 1 dan 2, maka siklus
selanjutnya tidak dilaksanakan karena
tindakan kelas yang dilakukan sudah
dinilai efektif sesuai dengan harapan
dalam kurikulum 2013.



Teknik analisis data teknik yang digunakan

adalah :
1. Kuantitatif

Analisis ini digunakan untuk menghitung
besarnya peningkatan motivasi dan hasil
belajar siswa dengan menerapkan model
Model
menggunakan persentase ( % ).

. Kualitatif
Teknik

memberikan

pembelajaran  dengan Assure

analisis ini  digunakan untuk

gambaran hasil penelitian
secara ; reduksi data, sajian deskriptif, dan

penarikan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus |

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
dan alat-alat

rencana  pelajaran 1,

pengajaran yang mendukung. Selain itu
juga
pengolaan pembelajaran.

dipersiapkan  lembar  observasi
. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus I dilaksanakan tanggal 12 s.d
17 Januari 2015 di SMPN 3 Purwoharjo
Banyuwangi Tahun pelajaran 2016-2017
dengan jumlah siswa 39 orang. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
yang telah

(observasi)

rencana pelajaran
dipersiapkan.Pengamatan

dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan
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belajar mengajar. Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif I dengan
tujuan untuk  mengetahui  tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun
data hasil penelitian pada siklus I. adalah

seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.1 Daftar Nilai tes Matematika
dengan Model Assure Pada Siklus |
No. | Responden | Nilai | Keterangan
1 Ar 50 Tidak Tuntas
2 AY 50 Tidak Tuntas
3 Dw 60 Tidak Tuntas
4 Dh 50 Tidak Tuntas
5 AL 70 Tuntas
6 Dar 50 Tidak Tuntas
7 Mar 60 Tidak Tuntas
8 Bg 50 Tidak Tuntas
9 Ft 70 Tuntas
10 | Ft 50 Tidak Tuntas
11 | Fai 70 Tuntas
12 | Ks 50 Tidak Tuntas
13 | MS 60 Tidak Tuntas
14 | Mz 50 Tidak Tuntas
15 | Mn 50 Tidak Tuntas
16 | Mrd 50 Tidak Tuntas
17 | Mrg 50 Tidak Tuntas
18 | Nnk 60 Tidak Tuntas
19 | Ed 50 Tidak Tuntas
20 | Fr 70 Tuntas
21 | Fat 50 Tidak Tuntas
22 | JP 60 Tidak Tuntas
23 | EN 50 Tidak Tuntas
24 | EP 70 Tidak Tuntas
25 Kr 50 Tuntas
26 | Lm 70 Tidak Tuntas
27 | Ls 50 Tidak Tuntas
28 | Lm 50 Tidak Tuntas
29 | LW 50 Tidak Tuntas
30 | Las 60 Tidak Tuntas
31 Sm 50 Tuntas
32 | Smj 70 Tidak Tuntas
33 | St 50 Tidak Tuntas




34 | Sp 60 Tidak Tuntas
35 | Spy 50 Tuntas
36 | Ss 70 Tidak Tuntas
37 | Er 50 Tuntas
38 | Sw 70 Tidak Tuntas
39 |Z 50 Tuntas

Jumlah 2200

Rata-rata 56,41

Skor Maks. Individu 100

Skor Maks. Kelas 3900

Banyak Siswa Tuntas 9

Persentase 23,09 %

Ketrangan : Jumlah Siswa yang tuntas : 9
siswa= 23,09 % Jumlah siswa yang belum
30 siswa= 76,91 % Klasikal :

belum tuntas.

tuntas :

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa
dengan menerapkan pembelajaran dengan
model Assure diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 56,41 % atau
ada 9 siswa dari 39 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus pertama secara Kklasikal siswa
belum tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 75 hanya sebesar
23,09% lebih

ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar
85 %.

masih merasa baru dan belum mengerti apa

kecil dari persentase

Hal ini disebabkan karena siswa

yang dimaksudkan dan digunakan guru
dengan model Assure.

Refleksi
Dalam pelaksanaan  kegiatan  belajar
mengajar diperoleh informasi dari hasil
berikut: (1) Guru

kurang baik dalam memotivasi siswa dan

pengamatan sebagai
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dalam menyampaikan tujuan pembelajaran
(2) Guru kurang baik dalam pengelolaan
waktu (3) Siswa kurang begitu antusias
selama pembelajaran berlangsung.

. Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar

pada siklus 1 ini masih terdapat
kekurangan, sehingga perlu adanya revisi
untuk dilakukan pada siklus berikutnya. (1)
lebih

memotivasi siswa dan lebih jelas dalam

Guru  perlu terampil  dalam
menyampaikan tujuan pembelajaran. Di
mana siswa diajak untuk terlibat langsung
dalam setiap kegiatan yang dilakukan. (2)
Guru perlu mengataur waktu secara baik
adarsemua siswa mendapat tugas secara
merata. (3) Guru harus bersemangat dalam
memotivasi siswa agar siswa bisa lebih

antusias mengikuti pelajaran .

Siklus 11

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 2, soal tes formatif 11 dan

alat-alat pengajaran yang mendukung.

. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus Il dilaksanakan pada tanggal
26 s.d 31 Januari 2015 di SMP Negeri 3
Purwoharjo Banyuwangi tahun pelajaran
2016-2017. Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran

dengan memperhatikan revisi pada siklus I,



sehingga kesalahan atau kekurangan pada
siklus | tidak terulang lagi pada siklus II.
Pengamatan  (observasi)  dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksanaan belajar
akhir

mengajar siswa diberi tes formatif I

mengajar.Pada proses  belajar
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Instrumen
yang digunakan adalah tes formatif II.
Adapun data hasil penelitian pada siklus Il
adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 2 Daftar Nilai tes Peningkatan
Hasil Belajar Matematika dengan Model

Assure Siklus 11

No. | Responden | Nilai | Keterangan
1 Ar 60 Tidak Tuntas
2 AY 70 Tuntas
3 Dw 70 Tuntas
4 Dh 60 Tidak Tuntas
5 AL 80 Tuntas
6 Dar 60 Tidak Tuntas
7 Mar 70 Tuntas
8 Bg 60 Tidak Tuntas
9 Ft 80 Tuntas

10 | Ft 60 Tidak Tuntas
11 | Fai 80 Tuntas
12 | Ks 60 Tidak Tuntas
13 | MS 70 Tuntas
14 | Mz 60 Tidak Tuntas
15 | Mn 80 Tuntas
16 | Mrd 60 Tidak Tuntas
17 | Mrg 70 Tuntas
18 | Nnk 70 Tuntas
19 | Ed 60 Tidak Tuntas
20 | Fr 80 Tuntas
21 | Fat 60 Tidak Tuntas
22 | JP 70 Tuntas
23 | EN 60 Tidak Tuntas
24 | EP 80 Tuntas
25 | Kr 60 Tidak Tuntas
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26 | Lm 80 Tuntas
27 | Ls 60 Tidak Tuntas
28 | Lm 60 Tidak Tuntas
29 | LW 70 Tuntas
30 | Las 70 Tuntas
31 | Sm 60 Tidak Tuntas
32 | Smj 80 Tuntas
33 | St 60 Tidak Tuntas
34 | Sp 70 Tuntas
35 | Spy 60 Tidak Tuntas
36 | Ss 80 Tuntas
37 | Er 60 Tuntas
38 | Sw 80 Tuntas
39 [z 60 Tidak Tuntas
Jumlah 2640
Rata-rata 67,69
Skor Maks. Individu 100
Skor Maks. Kelas 3900
Banyak Siswa
Tuntas 21
Persentase 51,84 %

Ketrangan :Jumlah siswa yang tuntas : 21
siswa= 51,84 % Jumlah Siswa yang belum
18 siswa= 48,16 % Kilasikal

belum tuntas.

tuntas :

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata
peningkatan prestasi belajar siswa adalah
67,69 % dan ketuntasan belajar mencapai
51,84 % atau ada 21 siswa dari 39 siswa
sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan
bahwa pada siklus Il ini ketuntasan belajar
Klasikal telah
peningkatan sedikit lebih baik dari siklus 1.

secara mengalami
Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini
karena setelah guru menginformasikan
akhir

diadakan tes sehingga pada pertemuan

bahwa setiap pelajaran  selalu

berikutnya siswa lebih termotivasi untuk

belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai




mengerti apa yang dimaksudkan dan
dinginkan guru dengan model Assure.

Refleksi
Dalam pelaksanaan  kegiatan  belajar
diperoleh informasi dari hasil pengamatan
sebagai berikut: 1) Memotivasi siswa 2)
merumuskan

Membimbing siswa

kesimpulan/menemukan konsep 3)
Pengelolaan waktu
. Revisi Rancangan
Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus 11
ini masih terdapat kekurangan-kekurangan.
Maka

dilaksanakan pada siklus 111 antara lain: (1)

perlu  adanya revisi  untuk
Guru dalam memotivasi siswa hendaknya
dapat membuat siswa lebih termotivasi
selama proses belajar mengajar
berlangsung. (2) Guru harus lebih dekat
dengan siswa sehingga tidak ada perasaan
takut dalam diri siswa baik untuk
mengemukakan pendapat atau bertanya. (3)
Guru harus lebih sabar dalam membimbing
siswa merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep. (4) Guru
harus mendistribusikan waktu secara baik
sehingga Kkegiatan pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. (5)
Guru sebaiknya menambah lebih banyak
contoh dan memberi soal- soal latihan pada
siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan

belajar mengajar.
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Siklu 111

a. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan

alat-alat pengajaran yang mendukung.

. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
untuk siklus Il dilaksanakan tanggal 09 s.d
14 Februari 2017 di SMPN 3 Purwoharjo
Banyuwangi tahun pelajaran 2016-2017
dengan jumlah siswa 39 siswa. Dalam hal
ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus 11, sehingga kesalahan
tidak

terulang lagi pada siklus I1l. Pengamatan

atau kekurangan pada siklus 11

(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.Pada akhir
proses belajar mengajar siswa diberi tes
formatif Il untuk

dengan tujuan

mengetahui tingkat keberhasilan siswa
dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan.

adalah tes formatif 111. Adapun data hasil

Instrumen yang digunakan
penelitian pada siklus Il adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.3 Daftar Nilai tes Peningkatan
Hasil Belajar Matematika dengan Model
Assure Siklus 111

No. | Responden | Nilai | Keterangan
1 Ar 80 Tuntas
2 AY 80 Tuntas
3 Dw 80 Tuntas




4 Dh 80 Tuntas
5 AL 90 Tuntas
6 Dar 80 Tuntas
7 Mar 80 Tuntas
8 Bg 80 Tuntas
9 Ft 90 Tuntas
10 Ft 80 Tuntas
11 Fai 90 Tuntas
12 Ks 80 Tuntas
13 MS 80 Tuntas
14 Mz 80 Tuntas
15 Mn 90 Tuntas
16 Mrd 80 Tuntas
17 Mrg 80 Tuntas
18 Nnk 80 Tuntas
19 Ed 80 Tuntas
20 Fr 90 Tuntas
21 Fat 80 Tuntas
22 JP 80 Tuntas
23 EN 80 Tuntas
24 EP 90 Tuntas
25 Kr 80 Tuntas
26 Lm 90 Tuntas
27 Ls 80 Tuntas
28 Lm 80 Tuntas
29 Lw 80 Tuntas
30 Las 80 Tuntas
31 Sm 80 Tuntas
32 Smij 90 Tuntas
33 St 80 Tuntas
34 Sp 80 Tuntas
35 Spy 80 Tuntas
36 Ss 90 Tuntas
37 Er 80 Tuntas
38 Sw 90 Tuntas
39 Z 80 Tuntas

Jumlah 3120

Rata-rata 80

Skor Maks. Individu 100

Skor Maks. Kelas 3900

Banyak Siswa Tuntas | 39

Persentase 100%

Ketrangan :Jumlah siswa yang tuntas : 39
siswa= 100% Jumlah siswa yang belum

tuntas : - siswa= 0 % Klasikal : sudah tuntas.
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C.

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai
rata-rata tes formatif sebesar 80 % dan dari
39 siswa telah tuntas secara keseluruhan.
Secara klasikal ketuntasan belajar yang telah
tercapai sebesar 100 % ( termasuk kategori

tuntas ). Hasil pada siklus 111 ini mengalami

peningkatan lebih baik dari siklus Il
Adanya peningkatan hasil belajar pada
siklus 11l ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam

menerapkan pembelajaran dengan model
lebih
terbiasa dengan pembelajaran seperti ini
lebih

memahami materi yang telah diberikan. Di

Assure, sehingga siswa menjadi

sehingga siswa mudah dalam
samping itu ketuntasan ini juga dipengaruhi
oleh kerja sama dari siswa yang telah
menguasai materi pelajaran untuk mengajari
temannya yang belum menguasai.

Refleksi

Pada tahap ini dikaji apa yang telah
terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar mengajar
dengan penerapan pembelajaran dengan
model Assure. Dari data-data yang telah
diperoleh  dapat  diuraikan  sebagali
berikut:(1) Selama proses belajar mengajar
guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada
beberapa aspek yang belum sempurna,
tetapi persentase pelaksanaannya untuk
masing- masing aspek cukup besar. (2)
data  hasil

Berdasarkan pengamatan

diketahui bahwa siswa aktif selama proses



belajar berlangsung. (3) Kekurangan pada
siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningka(4) Hasil belajar
siswa pada siklus Il mencapai
ketuntasan.tan sehingga menjadi lebih baik.
. Revisi Rancangan

Pada siklus Il guru telah menerapkan
model Assure telah dilaksanakan dengan
baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta
hasil belajar siswa pelaksanaan proses
belajar mengajar sudah berjalan dengan
baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu
banyak, tetapi yang perlu diperhatikan
untuk  tindakah  selanjutnya  adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa
yang telah ada dengan tujuan agar pada
pelaksanaan  proses

belajar  mengajar

selanjutnya  penerapan pembelajaran
dengan model Assure dapat meningkatkan
proses belajar mengajar sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai.

PEMBAHASAN

1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa
Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran dengan model  Assure
memiliki dampak positif dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa, hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan guru ( ketuntasan belajar
meningkat dari siklus I, I, dan 11l ) yaitu

masing- masing 56,41% ; 67,69% ; 80 %
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Pada siklus Il ketuntasan belajar siswa
secara klasikal telah tercapai.

Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
dengan model Assure dalam setiap siklus
mengalami peningkatan. Hal ini berdampak
positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu
dapat ditunjukkan dengan meningkatnya
nilai rata-rata siswa pada setiap siklus yang

terus mengalami peningkatan.

. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam
Pembelajaran
Berdasarkan analisis data, diperoleh

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran
di SMP dengan menerapkan pembelajaran
dengan model Assure yang paling dominan
adalah  bekerja dengan menggunakan
alat/media, mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru, dan diskusi antar
siswa/antara siswa dengan guru. Jadi dapat
dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat
aktif.

aktivitas guru selama pembelajaran telah

dikategorikan Sedangkan untuk

melaksanakan langkah-langkah
pembelajaran model Assure dengan baik.
Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang
muncul di antaranya aktivitas membimbing
dan mengamati siswa dalam mengerjakan
kegiatan ~ pembelajaran,  menjelaskan,
memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab
di mana persentase untuk aktivitas di atas

cukup besar.



PENUTUP

Simpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan selama tiga siklus, dan berdasarkan
seluruh pembahasan serta analisis yang telah
dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Pembelajaran dengan menerapkan model

pembelajaran  dengan model  Assure

memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di
SMP Negeri 3 Purwoharjo Banyuwangi
yang  ditandai
ketuntasan belajar
siklus, yaitu siklus I ( 56,41 %), siklus 11 (
67,69 % ), dan siklus 111 (80 % ).

Penerapan

dengan  peningkatan

siswa dalam setiap

model Assure mempunyai

pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan

prestasi belajar siswa.

Penerapan pembelajaran melalui model
Assure efektif untuk meningkatkan kembali
materi ajar yang telah diterima siswa
selama ini, sehingga mereka merasa siap
untuk menghadapi pelajaran berikutnya.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian

sebelumnya agar proses belajar mengajar di

SMP Negeri 3 Purwoharjo Banyuwangi lebih

efektif dan yang

optimal bagi siswa, maka disampaikan saran

lebih memberikan hasil

sebagai berikut :

1. Untuk melaksanakan metode pembelajaran
melalui pembelajaran dengan model Assure
memerlukan persiapan yang cukup matang,

sehingga guru harus mempu menentukan
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atau memilih topik yang benar-benar bisa
diterapkan dengan pemberian pembelajaran
dengan model Assure sehingga diperoleh
hasil yang optimal.
Dalam rangka meningkatkan prestasi
belajar siswa, guru hendaknya lebih sering
melatih siswa dengan kegiatan penemuan,
walau dalam taraf yang sederhana, di mana
siswa nantinya dapat  menemukan
pengetahuan baru, memperoleh konsep dan
keterampilan, sehingga siswa berhasil atau
mampu  memecahkan masalah-masalah
yang dihadapinya.
3. 3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut,
karena hasil penelitian ini hanya dilakukan
di SMPN 3 Purwoharjo Banyuwangi tahun

pelajaran 2016-2017.
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